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ABSTRACT 

 

Stunting is a disorder of child growth and development due to chronic malnutrition and recurrent infections, and 

inadequate psychosocial stimulation which is characterized by the length below based on age the standard (-

2SD/Stunted). Stunting occurs with age in the first 1000 days of life (fetus up to 24 months) and children up to 60 

month. The GRSSIA (movement of hospital in safe motherhood and childhood) is an innovation programme held 

by the public hospital in the cianjur area in an effort to reduce maternal mortality, baby and child expecially 

accelerate the process of preventing and reducing stunting in cianjur district. The purpose of this study was to 

determine the effect of the GRSSIA (gerakan rumah sakit sayang ibu dan anak /movement in hospital of safe 

motherhood and childhood) programme on the stunting incidents at the regional public hospital of sayang cianjur 

in 2023. This type of research is quantitative with a quasy experimental one group pretest-posttest design 

approach. The sampling technique used is non-random sampling type of total sampling are 55 childrens meet the 

inclusion and exclusion criteria. The instruments used were the observation sheet, microtoise, and reference of 

children antropometri. Statistical test using the paired t test. The result showed a p-value of 0.000 < 0.05 which 

means that there is influence of GRSSIA (Gerakan Rumah Sakit Sayang Ibu dan Anak/Movement of hospital in 

safe motherhood and childhood) programme on the stunting incidents at the regional general hospital of sayang 

cianjur in 2023.  

 

Keywords: hospital movement that loves mothers and children, GRSSIA, stunting 

 

Abstrak  

 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis, adanya penyakit 

infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai ditandai dengan panjang atau tinggi badannya 

menurut umur berada dibawah standar (-2SD/Stunted). Stunting dapat terjadi pada periode 1000 hari pertama 

kehidupan (janin hingga usia 24 bulan) serta balita hingga usia 60 bulan. Program GRSSIA (Gerakan Rumah 

Sakit Sayang Ibu dan Anak) adalah program inovasi yang diadakan oleh rumah sakit umum daerah sayang cianjur 

dalam upaya menurunkan angka kematian ibu, bayi dan terutama anak melalui proses percepatan pencegahan dan 

penurunan stunting di kabupaten cianjur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program 

GRSSIA (Gerakan Rumah Sakit Sayang Ibu dan Anak) terhadap kejadian stunting balita di RSUD Sayang Cianjur 

tahun 2023. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan eksperimen kuasi 

/eksperimen semu/quasy Experimental one group pretest-posttest desaign. Teknik sampling yang digunakan 

adalah non random sampling jenis total sampling yaitu 55 anak balita umur 0-60 bulan yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi dan pita ukur panjang badan/tinggi 

badan/microtoise serta pedoman standar antropometri anak. Uji statistik menggunakan uji paired sample t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan p-value (Sig) 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh program Gerakan Rumah 

Sakit Sayang Ibu dan Anak (GRSSIA) terhadap penurunan angka kejadian stunting balita. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah adanya pengaruh program GRSSIA (Gerakan Rumah Sakit Sayang Ibu dan Anak) terhadap 

kejadian stunting balita di RSUD Sayang Cianjur tahun 2023.  

 

Keywords : gerakan rumah sakit sayang ibu dan anak , GRSSIA, stunting 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan nasional secara menyeluruh dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM), peningkatan angka kematian ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) 

masih menjadi persoalan serius dan prioritas pemerintah.Indikator AKI untuk menilai 

keberhasilan program kesehatan ibu dengan melihat rasio kematian ibu selama masa 

kehamilan, persalinan dan nifas per-100.000 kelahiran hidup dan indikator AKB per-1.000 

Kelahiran Hidup. Kesepakatan pembangunan global Sustainable Development Goals 

(SDGs)/Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) merupakan suatu rencana aksi global yang 

disepakati oleh para pimpinan negara anggota PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa). Tujuan ke-

3 SDGs yaitu menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan penduduk di 

segala usia, hal ini berhubungan dengan upaya menurunkan angka kematian Ibu (AKI) dan 

Angka Kematian Bayi (AKB).(Dzulqarnain et al., 2022)  

Indikator kesejahteraan negara dapat dilihat dari Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka 

Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Balita (AKABA). Indikator keberhasilan derajat 

kesehatan masyarakat adalah adanya penurunan Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian 

Bayi (AKB) dan Angka Kematian Anak Balita (AKABA). Data Statistik Kementerian 

Kesehatan RI Tahun 2022 mencatat Angka kematian ibu (AKI) berkisar 183 per 100.000 

kelahiran, Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia sebesar 16,9 per 1.000 kelahiran hidup. 

Angka Kematian Balita (AKABA) di indonesia mencapai 19,83 per 1.000 kelahiran hidup telah 

mencapai Target Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs) 2030 yaitu sebesar 25 per-1.000 

kelahiran hidup. (Rosyidatuzzahro Anisykurlillah & Patriani Wilma Eunike Supit, 2023) 

Selcara global, stulnting melnjadi salah satul tuljulan dari Sulstainablel Delvellopmelnt Goals 

(SDGs)/Targelt Pelmbangulnan Belrkellanjultan (TPB). Indonelsia belrprosels melwuljuldkan tuljulan 

pelmbangulnan belrkellanjultan ataul SDGs kel-2 yaitul melngakhiri kellaparan, melncapai keltahanan 

pangan dan nultrisi yang lelbih baik, dan melndulkulng pelrtanian belrkellanjultan. Indikator kulnci 

dalam Tuljulan Pelmbangulnan Belrkellanjultan Keldula dari Zelro Hulngelr selbagai targelt yang 

telrmasulk di dalamnya adalah pelnanggullangan masalah stulnting yang diulpayakan melnulruln 

pada tahuln 2025. Pelningkatan SDM yang ulnggull haruls ditopang delngan asulpan gizi selimbang 

seljak dalam kandulngan, hal ini dalam rangka melnulrulnkan angka stulnting dan telrciptanya 

Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) yang belrkulalitas.(Pultri, 2021)  

Stulnting adalah kondisi gagal tulmbulh pada anak balita (ulsia 0-60 bullan) akibat 

kelkulrangan gizi kronis telrultama pada 1.000 Hari Pelrtama Kelhidulpan (HPK). Balita Pelndelk 

(Stulnting) adalah statuls gizi yang didasarkan pada indelks PB/Ul ataul TB/Ul dimana dalam 
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standar antropomeltri pelnilaian statuls gizi anak, hasil pelngulkulran telrselbult belrada pada ambang 

batas (Z-Scorel) <-2 SD sampai delngan -3 SD (pelndelk/ stulnteld) dan <-3 SD (sangat pelndelk / 

selvelrelly stulnteld). (Rahmadhita, 2020) 

Faktor ultama pelnyelbab langsulng stulnting yaitul masalah kulrang gizi kronis yang 

diselbabkan olelh asulpan gizi yang kulrang dalam waktul culkulp lama akibat pelmbelrian makanan 

yang tidak selsulai delngan kelbultulhan gizi, ada riwayat pelnyakit ataul infelksi belrullang dan 

minimnya aksels air belrsih selrta kulrang telrjaga kelbelrsihan lingkulngan telmpat tinggal. (Qodrina 

& Sinulraya, 2021) 

 Stulnting teljadi bila tidak diimbangi delngan catch-ulp growth (tulmbulh keljar) 

melngakibatkan melnulrulnnya pelrtulmbulhan, masalah stulnting melrulpakan masalah kelselhatan 

masyarakat yang belrhulbulngan delngan melningkatnya risiko kelsakitan, kelmatian dan hambatan 

pada pelrtulmbulhan baik motorik maulpuln melntal. Dampak yang akan telrjadi akibat stulnting 

diantaranya melngalami hambatan dalam pelrtulmbulhan tulbulh dan otak dampak yang 

ditimbullkan melmiliki elfelk jangka pelndelk dan elfelk jangka panjang. (Dasman, 2019) 

Dampak stulnting jangka pelndelk mellipulti hambatan pelrkelmbangan, pelnulrulnan fulngsi 

kelkelbalan, pelnulrulnan fulngsi kognitif, motorik dan ganggulan sistelm meltabolismel. Seldangkan 

dampak jangka panjang mellipulti pelnulrulnan kelmampulan dan konselntrasi dalam bellajar 

diselkolah, obelsitas, pelnulrulnan tolelransi glulkosa, pelnyakit jantulng koronelr, 

hipelrtelnsi,kelkelrdilan dan osteloporosis. (Aghniya, 2022) 

Prelvalelnsi anak balita stulnting melnulrult who di dulnia selbelsar 22% ataul selbanyak 149,2 

julta jiwa pada tahuln 2020, Asia Telnggara selbelsar 29,4%, lelbih tinggi dibandingkan delngan 

Asia Timulr 14,4%, dan Asia Barat 20,9%. Dibandingkan delngan nelgara-nelgara di Asia 

Telnggara, dan prelvalelnsi balita pelndelk di Indonelsia julga telrtinggi jika dibandingkan delngan 

nelgara Myanmar 35%, Vieltnam 23%, Malaysia 17%, Thailand 16% dan Singapulra 4%. 

Prelvalelnsi stulnting di Indonelsia melnulruln dari 24,4% di tahuln 2021 melnjadi 21,6% pada tahuln 

2022. (S. R. Pratiwi, 2019). Relncana stratelgis kelmelntelrian kelselhatan 2020-2024 

melngamanatkan pelnulrulnan stulnting pada tahuln 2020 selbelsar 24,1% dan pada tahuln 2024 

selbelsar 14% (Kelmelnkels RI 2020). (Anwar elt al., 2022)  

Belrdasarkan data Kelmelntelrian Kelselhatan Relpulblik Indonelsia pelr Agulstuls tahuln 2021, 

Provinsi Jawa Barat melnduldulki posisi pelrtama delngan angka balita stulnting paling tinggi di 

Indonelsia (Data Stulnting Nasional, 2021). Pelmelrintah Provinsi Jawa Barat telruls belrulpaya 

melnulrulnkan Angka Keljadian Stulnting. Belrdasarkan Sulrveli Statuls Gizi Indonelsia (SSGI) 

Kelmelntrian Kelselhatan, Prelvalelnsi Balita Stulnting di Jawa Barat melncapai 20,2 % pada tahuln 

2022. Namuln keladaan bulrulknya, melningkatnya angka balita stulnting ini tidak diikulti delngan 
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melningkatnya telnaga kelselhatan gizi dan kadelr posyandul di Jawa Barat (Tim Data Jabar Digital 

Selrvicel, 2022).(Annisa Rizki Manaf elt al., 2022)  

Kabulpateln Cianjulr telrmasulk kel dalam kabulpateln yang melmasulki zona melrah 

pravalelnsi stulnting delngan pelrselntasel selbelsar 33%. Minimnya telnaga kelselhatan, fasilitas, 

hingga pelmbiayaan kelselhatan melmbulat Kabulpateln Cianjulr sullit ulntulk melrangkak naik. 

Selhingga, pada tahuln 2021-2024, Kabulpateln Cianjulr belrfokulskan dalam melmbelnahi 

pelmbangulnan kelselhatan. Pelmbangulnan kelselhatan di Kabulpateln Cianjulr pada tahuln 2022 ini 

telrpulsatkan telrhadap pelnulrulnan angka prelvalelnsi balita pelndelk ataul biasa diselbult stulnting. 

(Wullansari & Indonelsia, 2023) 

Belrdasarkan SSGI (Sulrveli Statuls Gizi Indonelsia), Prelvalelnsi Stulnting di Kabulpateln 

Cianjulr tahuln 2021 selbelsar 33,7 % melnjadi 13,6 % pada tahuln 2022. Pelnulrulnan Angka 

Keljadian Stulnting selbelsar 20,1 % di kabulpateln Cianjulr  melrulpakan indikator kelbelrhasilan 

intelrvelnsi telnaga kelselhatan dalam pelnanganan anak balita stulnting. Hasil pelnghitulngan pada 

program pelnimbangan seltiap elnam bullan selkali, Prelvalelnsi bullan Agulstuls 2022 adalah 3,87% 

(6871) dan Prelvalelnsi Bullan Felbrulari 2023 adalah 2,95% (5305) adanya pelnulrulnan angka 

keljadian stulnting. (Bagian Kelsmas Dinas Kelselhatan Kabulpateln Cianjulr, 2023). 

Belrdasarkan hasil pelnellitian Elmma Rachmawati, Mochamad Iqbal Nulrmansyah, Beltty 

Selmara Laksmi, Yulyuln Ulmniyatuln, Lia Kharisma Saraswati. Optimalisasi Promosi Kelselhatan 

Rulmah Sakit dalam Melwuljuldkan Gelrakan Masyarakat Hidulp Selhat Belrkelmajulan di Rulmah 

Sakit Mulhammadiyah tahuln 2019 dalam ulpaya pelnulrulnan stulnting dan pelrcelpatan elliminasi 

TB (Tulbelrkullosis), telrdapat indikator kelbelrhasilan yaitul program belrjalan selcara 

belrkelsinambulngan dan adanya pelnulrulnan angka keljadian stulnting dan pelndelrita TB.(Elmma 

Rachmawati elt al., 2019) 

     GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) adalah Program inovasi yang 

diadakan olelh Rulmah sakit ulmulm daelrah sayang Cianjulr dalam ulpaya melnulrulnkan Angka 

Kelmatian Ibul, Bayi dan Anak khulsulsnya pelrcelpatan pelnanganan pelnulrulnan dan pelncelgahan 

stulnting di Kabulpateln Cianjulr. Dalam ulpaya melwuljuldkan Program Nasional belrdasarkan 

Pelratulran Prelsideln nomor 72 tahuln 2021 telntang Pelrcelpatan Pelnulrulnan Stulnting di Indonelsia 

dan Mellaksanakan Kelbijakan Stulnting Pelmelrintah Daelrah dan Dinas Kelselhatan Kabulpateln 

Cianjulr. 

Bapak H. Helrman Sulhelrman,S.T., M.A.P sellakul Bulpati Cianjulr didampingi Kelpala 

Dinas Kelselhatan Kabulpateln Cianjulr Bapak dr. Irvan Nulr Faulzy M.Kels yang saat ini melnjabat 

selbagai Direlktulr RSUlD Sayang Cianjulr melnsosialisasikan Program GRSSIA pada tanggal 23 

Agulstuls 2022 di lingkulngan RSUlD Sayang Kabulpateln Cianjulr. Olelh karelna itul, belrdasarkan 
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latar bellakang diatas maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian telntang “ Pelngarulh 

Program GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) telrhadap Keljadian Stulnting 

Balita Di RSUlD Sayang Cianjulr Tahuln 2023.” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Definisi Stunting 

Stulnting adalah kondisi ganggulan pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan yang ditandai 

delngan tulbulh pelndelk/sangat pelndelk belrdasarkan panjang/tinggi badan melnulrult ulmulr (z scorel 

< -2 SD) diselbabkan kelkulrangan gizi kronis, telrselrang pelnyakit infelksi yang belrullang dan 

stimullasi psikosial yang tidak melmadai pada 1000 HPK/Hari pelrtama kelhidulpan (270 hari 

dalam kandulngan sampai ulsia 24 bullan) dan balita (24-60 bullan). (Wullandari Lelksono elt al., 

2021)Belrdasarkan Kelmelnkels RI, telrdapat delfinisi belrbelda istilah kata stulnting dan stulnteld. 

Stulnting adalah ganggulan pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan akibat anak melngalami 

kelkulrangan gizi, infelksi belrullang dan stimullasi psikososial yang tidak melmadai, seldangkan 

stulnteld/Pelndelk adalah salah satul pelngklasifikasian stulnting belrdasarkan indikator nilai 

pelrtulmbulhan bila tinggi badan telrhadap ulsia (helight foragel/HAZ) < -2 SD sampai delngan – 3 

SD pada  kulrva pelrtulmbulhan WHO dan selvelrelly stulnteld/sangat pelndelk adalah klasifikasi 

stulnting indikator nilai z scorel < -3 SD. (jdih.kelmkels.go.id, 2022) 

Balita Pelndelk (stulnting) adalah statuls gizi yang didasarkan pada indelks PB/Ul (Panjang 

Badan/ Ulsia) ataul TB/Ul (Tinggi Badan/Ulsia) dimana pelnilaian statuls gizi anak hasil 

pelngulkulran telrselbult belrada pada ambang batas (Z-scorel) nya kulrang dari -2,00 SD/standar 

delviasi sampai delngan -3,00 SD/standar delviasi (pelndelk/stulnteld) dan kulrang dari -3,00 

SD/standar delviasi (sangat pelndelk / selvelrelly stulnteld). Statuls stulnting pada balita yang 

didasarkan indelks tinggi badan melnulrult ulmulr (TB/Ul) dalam melnelntulkkan hasil Z-scorel ulntulk 

melnelntulkkan statuls gizi selselorang anak belrdasarkan standart delviasi dan simpangan bakul 

ruljulkan ( nilai meldian ) statuls gizi yang belnar.(Matelmatika elt al., 2023) 

 

Rumus Z-Score :    (Panjang/Tinggi Badan)-(Meldian) 

  (Meldian) – (-1SD) 

(Meldian) : bisa dilihat pada tabell kolom meldian anak selsulai golongan ulmulr dalam bulkul 

peldoman standar antropomeltri anak 
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(-1SD/Standar Delviasi) : bisa dilihat pada tabell kolom -1SD anak selsulai golongan ulmulr 

selbellah kiri tabell meldian dalam bulkul peldoman standar antropomeltri anak. 

Klasifikasi Stunting 

Pelnelntulan Parameltelr Stulnting Belrdasarkan Standar Antropomeltri Anak tulbulh selbagai 

ruljulkan ulntulk melnilai statuls gizi dan treln pelrtulmbulhan anak. Katelgori dan Ambang batas 

statuls pelrtulmbulhan dan statuls gizi selbagai belrikult:(Titimelidara & Hadikulrniawati, 2021) 

 

Indeks Kategori Status Gizi 

Ambang 

Batas 

(Z-Score) 

Panjang Badan 

ataul Tinggi Badan 

melnulrult Ulmulr 

(PB/U atau TB/U) 

anak usia 0 - 60 

Bulan 

Sangat pelndelk (selvelrelly 

stulnteld) 

<-3 SD 

Pelndelk (stulnteld) - 3 SD sd <- 2 SD 

Normal -2 SD sd +3 SD 

Tinggi2 > +3 SD 

 

 

Belrat Badan 

melnulrult Panjang 

Badan ataul Tinggi 

Badan (BB/PB atau 

BB/TB) anak usia 0 

- 60 bulan 

Gizi bulrulk (selvelrelly 

wasteld) 

<-3 SD 

Gizi kulrang (wasteld) - 3 SD sd <- 2 SD 

Gizi baik (normal) -2 SD sd +1 SD 

Belrisiko gizi lelbih 

(possiblel risk 

of ovelrwelight) 

> + 1 SD sd + 2 SD 

Gizi lelbih (ovelrwelight) > + 2 SD sd + 3 SD 

Obelsitas (obelsel) > + 3 SD 

 

Program GRSSIA ( Gerakan Rumah Sakit Sayang Ibu dan Anak) 

Konselp awal pelmbelntulkan program GRSSIA belrdasarkan riwayat program RSSIB 

(Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Bayi) adalah rulmah sakit pulblik maulpuln privat, ulmulm maulpuln 

khulsuls yang tellah mellaksanakan 10 Langkah Melnuljul Pelrlindulngan Ibul dan Bayi Selcara 

telrpadul dan paripulrna. (Delpkels RI, 2012) 

Kelpultulsan Melntelri Kelselhatan RI nomor 603/Melnkels/SK/VII/2008 telntang 

Pelmbelrlakulan Peldoman Pellaksanaan Program RSSIB telrdapat 10 Langkah Pelrlindulngan Ibul 

dan Bayi Program Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Bayi (RSSIB) tellah belrjalan seljak tahuln 2001 

sampai delngan tahuln 2023 antara lain: 
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a. Ada Kelbijakan telrtullis manajelmeln yang melndulkulng pellayanan kelselhatan Ibul dan Bayi 

telrmasulk Inisiasi Melnyulsuli Dini (IMD), Pelmbelrian ASI Elksklulsif dan indikasi yang telpat 

ulntulk pelmbelrian sulsul formulla selrta pelrawatan meltodel Kanggulrul (PMK) ulntulk bayi belrat 

lahir relndah (BBLR).(Nulraini & Lelstari, 2021) 

b. Melnyellelnggarakan pellayanan antelnatal telrmasulk eldulkasi dan konselling kelselhatan 

matelrnal dan nelonatal, selrta konselling pelmbelrian ASI.  

c. Melnyellelnggarakan pelrsalinan belrsih dan aman selrta pelnanganan pada bayi barul lahir 

delngan Inisiasi Melnyulsuli Dini dan kontak kullit ibul-bayi. 

d. Melnyellelnggarakan pellayanan Obsteltrik dan Nelonatal Elmelrgelnsi Komprelhelnsif (PONElK) 

sellama 24 jam selsulai standar minimal belrdasarkan tipel Rulmah Sakit masing-masing. 

e. Melnyellelnggarakan pellayanan adelkulat ulntulk nifas, rawat gabulng, melmbantul ibul melnyulsuli 

yang belnar delngan cara melngajarkan cara posisi dan pellelkatan yang belnar. Melngajarkan 

ibul cara melmelrah ASI bagi bayi yang tidak bisa melnyulsul langsulng dari ibul dan tidak 

melmbelrikan ASI pelrah mellaluli botol selrta pellayanan nelonatuls sakit.  

f. Melnyellelnggarakan pellayanan ruljulkan dula arah dan melmbina jeljaring ruljulkan pellayanan 

ibul dan bayi delngan sarana kelselhatan lain. 

g. Melnyellelnggarakan pellayanan imulnisasi bayi dan tulmbulh kelmbang. 

h. Melnyellelnggarakan pellayanan kelselhatan Kellularga Belrelncana (KB) telrmasulk pelncelgahan 

dan pelnanganan kelhamilan yang tidak diinginkan selrta kelselhatan relprodulksi lainnya. 

i. Melnyellelnggarakan auldit meldik di RS dan auldit matelrnal dan pelrinatal kabulpateln/kota. 

j. Melmbelrdayakan kellompok pelndulkulng ASI dalam melnindaklanjulti pelmbelrian ASI 

Elksklulsif. (Delvin & Wati, 2022) 

RSUlD Sayang Cianjulr adalah salah satul Rulmah Sakit di Cianjulr yang tellah 

mellaksanakan Program RSSIB (Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Bayi) seltiap tahulnnya dalam 

belrbagai Program Kelrjanya khulsulsnya PONElK (Pellayanan Obsteltri Nelonatal Elmelrgelncy 

Komprelhelnsif) dan RSUD Sayang Cianjur mendapatkan penghargaan Juara pertama 

Nasional dalam perlombaan RSSIB pada tahun 2008. RSUlD Sayang Cianjulr Seltiap 

tahulnnya teltap melnelrapkan Program RSSIB khulsulsnya pada pellayanan PONElK dan tellah 

belrhasil belrkontribulsi dalam melnulrulnkan Angka Kelmatian Ibul dan Angka Kelmatian Bayi di 

Indonelsia khulsulsnya di Kabulpateln Cianjulr. 

a. Definisi 

GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) adalah Program inovasi yang 

diadakan olelh Rulmah sakit ulmulm daelrah sayang Cianjulr dalam ulpaya melnulrulnkan Angka 
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Kelmatian Ibul, Bayi dan Anak khulsulsnya pelrcelpatan pelnanganan pelnulrulnan dan pelncelgahan 

stulnting di Kabulpateln Cianjulr. 

Landasan Hulkulm telrkait delngan intelrvelnsi pelnulrulnan stulnting telrintelgrasi mellaluli 

Program GRSSIA adalah : 

1) Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia yang ditanda-tangani pada 05 Agulstuls 2021 yakni 

Pelrpels No.72 tahuln 2021 telntang pelrcelpatan pelnulrulnan stulnting 

2) Sulrat Kelpala Gulbelrnulr Jawa Barat Nomor 441.05/Kelp.829-Bapp/2021 telntang Tim 

Pelrcelpatan Pelnulrulnan Stulnting Daelrah Provinsi Jawa Barat melngelnai Pelratulran Gulbelrnulr 

Jawa Barat Nomor 107 Tahuln 2020 telntang Pelrcelpatan Pelnulrulnan Stulnting di Daelrah 

Provinsi Jawa Barat 

3) Kelpultulsan Bulpati Cianjulr Nomor 441.05/KElP.47-DPPKBP3A/2022 Telntang 

Pelmbelntulkan Tim Pelrcelpatan Pelnulrulnan Stulnting Tingkat Kabulpateln Cianjulr 

Belbelrapa Delsa/Kellulrahan mellaluli posyandul dalam bullan pelnimbangan Balita, 

melnjaring anak delngan katelgori Stulnting. Apabila telrdapat balita yang katelgori stulnting dan 

melmpulnyai pelnyakit pelnyelrta di ruljulk kel fasilitas kelselhatan telrdelkat ataul Pulskelsmas (Pulsat 

Kelselhatan Masyarakat) yang sellanjultnya apabila melngalami pelnyakit akult ataul kronis yang 

melmbultulhkan pelnanganan yang lelbih melmadai olelh telnaga kelselhatan yang lelbih kompelteln 

selgelra mellakulkan ruljulkan kel Rulmah Sakit. 

  RSUlD Sayang Kabulpateln Cianjulr selbagai rulmah sakit ruljulkan tipel B di Kabulpateln 

Cianjulr melmelgang pelranan pelnting dalam ulsaha pelrcelpatan pelnulrulnan stulnting. Belrdasarkan 

hal telrselbult dibelntulk Program GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) selbagai 

inovasi pelngelmbangan dari program RSSIB yang melrulpakan Langkah Ulpaya rulmah sakit 

ulmulm daelrah sayang Cianjulr dalam melwuljuldkan Program nasional telrhadap pelnulrulnan 

prelvalelnsi Stulnting selrta angka kelmatian ibul dan anak. (Sulmbelr : Peldoman Pellayanan 

Pelnulrulnan Prelvalelnsi stulnting dan wasting RSUlD Sayang Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2022). 

 Program GRSSIA tellah direlsmikan dan disosialisasikan pada tanggal 23 Agulstuls 2022 

olelh Bulpati Cianjulr ( H. Helrman Sulhelrman, S.T., M.A.P), Direlktulr RSUlD Sayang Cianjulr (dr. 

H. Dharmawan Seltiabuldhi Dahlan, MARS) dan Kelpala Dinas Kelselhatan Kabulpateln Cianjulr 

(dr. Irvan Nulr Faulzy M.Kels) di lingkulngan RSUlD Sayang Kabulpateln Cianjulr. (Sulmbelr 

:Instagram @rsuldsayang.somelah). 
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Skema 1 Kerangka Teori  

 

 
Skema  2. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif yaitul 

meltodel pelnellitian melnggulnakan angka dan statistik dalam pelngulmpullan selrta analisis data 

yang dapat diulkulr. Pelndelkatan qulasy elxpelrimelntal/qulasi elkspelrimeln/elkspelrimeln selmul yaitul 

rancangan elkspelrimeln yang dilakulkan tanpa pelngacakan (non-random) teltapi mellibatkan 

pelnelmpatan relspondeln kel dalam kellompok. Pada pelnellitian ini akan mellibatkan satul kellompok 
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intelrvelnsi yang mellaksanakan program GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan 

Anak). Cakulpannya mellipulti: Delsain/Rancangan pelndelkatan kulasi elkspelrimeln/qulasy 

elxpelrimelntal yang digulnakan adalah onel groulp preltelst-posttelst delsign adalah kelgiatan 

pelnellitian pada sulatul grulp/kellompok elkspelrimeln yang melmbelrikan tels awal . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli Pelngarulh Program GRSSIA (Gelrakan 

Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) Telrhadap Keljadian Stulnting Balita di RSUlD Sayang 

Cianjulr tahuln 2023.  

 

1. Hasil Analisa Univariat 

 

 Tabell 1 Distribulsi frelkelulnsi data preltelst (selbellulm) implelmelntasi Program 

GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) telrhadap keljadian stulnting 

di RSUlD Sayang Cianjulr 

Pretest (Sebelum) Program GRSSIA       Frekuensi      Presentase (%) 

      Sangat Pelndelk ( Selvelrelly Stulnteld ) 

Pelndelk ( Stulnteld ) 

Normal 

Total 

15 

25 

15 

55 

       27.3 

            45.5 

            27.3 

          100.0 

 

Distribulsi frelkulelnsi data preltelst (selbellulm) implelmelntasi program GRSSIA pasieln anak 

yang melngalami stulnting diantaranya klasifikasi sangat pelndelk (selvelrelly stulnteld) belrjulmlah 

15 anak (27,3%), pelndelk (stulnteld) belrjulmlah 25 anak (45,5%), dan yang normal belrjulmlah 15 

orang (27,3%).  

 

Tabell 2 Distribulsi Frelkulelnsi data posttelst (selsuldah) implelmelntasi Program 

GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) telrhadap keljadian stulnting 

di RSUlD Sayang Cianjulr 

Posttest (sesudah)    Program GRSSIA   Frekuensi       Presentase (%) 

Sangat Pelndelk ( Selvelrelly Stulnteld ) 

Pelndelk ( Stulnteld ) 

Normal 

Total  

 

       5 

     15 

35 

     55 

9.1 

        27.3 

               63.6 

             100.0 

 

Distribulsi frelkulelnsi data posttelst (selsuldah) implelmelntasi program GRSSIA telrhadap 

pasieln anak yang melngalami stulnting diantaranya klasifikasi sangat pelndelk (selvelrelly stulnteld) 
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belrjulmlah 5 anak (9,1%), pelndelk (stulnteld) belrjulmlah 15 anak (27,3%), dan yang normal 

belrjulmlah 35 orang (63,6%).  

 

2. Hasil Analisa Data Bivariat 

 

Tabel 3 Hasil Analisa Data Bivariat 

 

Program GRSSIA Pretest Posttest P-Value 

Sangat Pelndelk 

( Selvelrelly Stulnteld ) 

27.3 % 9.1 % 

 

0.000 

 

Pelndelk 

( Stulnteld ) 

 45.5 % 27.3 % 

 

0.000 

 

Normal 27.3 63.6 % 0.000 

Belrdasarkan hasil ulji paireld samplel t-telst dipelrolelh nilai p-valulel selbelsar 0.000 < 0.05 

artinya “Hipotelsis ditelrima ataul Ha ditelrima” artinya ada pelrbeldaan signifikan antara hasil 

keljadian stulnting ulntulk preltelst (selbellulm) dan posttelst (selsuldah) program GRSSIA selhingga 

dapat disimpullkan bahwa ada “Pelngarulh Program GRSSIA telrhadap keljadian stulnting di 

RSUlD Sayang Cianjulr.” 

B. Pembahasan 

1. Analisis Univariat  

Analisis Ulnivariat belrtuljulan ulntulk melnggambarkan distribulsi frelkulelnsi:  

a. Data pretest (sebelum) Implementasi Program Gerakan Rumah Sakit Sayang Ibu 

dan Anak (GRSSIA) terhadap kejadian stunting 

Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulaelnsi keljadian stulnting selbellulm implelmelntasi 

program GRSSIA pasieln anak yang melngalami stulnting diantaranya klasifikasi sangat 

pelndelk (selvelrelly stulnteld) belrjulmlah 15 anak (27,3%), pelndelk (stulnteld) belrjulmlah 25 

anak (45,5%), dan yang normal belrjulmlah 15 orang (27,3%). Data pasieln anak stulnting 

ini dipelrolelh dari data selkulndelr bulkul relgistelr nultrisionis dan statuls pasieln yang dilihat 

di rulang statuls pasieln relkam meldis di RSUlD Sayang Cianjulr. Data diambil dari bullan 

julni dan julli 2022 selbellulm program Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak 

(GRSSIA) disosialisasikan di RSUlD Sayang Cianjulr. 

b. Data posttest (sesudah) Implementasi Program Gerakan Rumah Sakit Sayang Ibu 

dan Anak GRSSIA terhadap kejadian stunting 

Belrdasarkan hasil distribulsi frelkulelnsi data posttelst (seltellah) program GRSSIA 

pada pasieln anak yang melmiliki pelnyakit pelnyelrta yang melngalami stulnting 

diantaranya klasifikasi sangat pelndelk (selvelrelly stulnteld) belrjulmlah 5 anak (9,1%), 

pelndelk (stulnteld) belrjulmlah 15 anak (27,3%), dan yang normal belrjulmlah 35 orang 
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(63,6%). Belrdasarkan hal telrselbult maka telrjadi pelnulrulnan angka keljadian stulnting. 

Data primelr didapatkan dari bullan selptelmbelr dan oktobelr 2023 dari pasieln yang sama. 

Hasil Analisa ulji samplel paireld t telst keljadian stulnting pada pasieln anak yang 

melmiliki pelnyakit pelnyelrta selsuldah implelmelntasi program Gelrakan Rulmah Sakit 

Sayang Ibul dan Anak (GRSSIA) yang melngalami stulnting didapatkan hasil p-valulel 

yaitul 0.00 < 0.05 maka dari itul Ha ditelrima bahwa telrdapat pelrbeldaan yang nyata hasil 

data selbellulm program GRSSIA dan selsuldah program GRSSIA. 

 

2. Analisisi Bivariat 

Uji Paired Sample T-Test 

Belrdasarkan hasil ulji paireld samplel t-telst dipelrolelh nilai p-valulel ataul signifikasi 

yaitul p-valulel selbelsar 0.000 < 0.05. Dasar pelngambilan kelpultulsan ulji paireld samplel t-telst 

jika p-valulel < 0.05, maka hipotelsis ditelrima, jika p-valulel > 0.05 maka hipotelsis ditolak. 

Asymp.Sig (2 taileld) belrnilai 0.000 lelbih kelcil dari 0.05 ( 0.00 < 0.05 ) maka disimpullkan 

bahwa “Hipotelsis ditelrima ataul Ha ditelrima” artinya ada pelrbeldaan signifikan antara hasil 

keljadian stulnting ulntulk preltelst dan posttelst ataul selbellulm program GRSSIA dan selsuldah 

program GRSSIA, selhingga dapat disimpullkan bahwa ada “Pelngarulh Program GRSSIA 

telrhadap keljadian stulnting di RSUlD Sayang Cianjulr” 

Pelnelliti belrasulmsi bahwa Indikator kelbelrhasilan dari pelrlakulan ataul intelrvelnsi 

telnaga kelselhatan dalam ulpaya pelrcelpatan pelnanganan dan pelncelgahan stulnting yang 

telrdapat pada program Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak (GRSSIA) belrpelngarulh 

telrhadap pelnulrulnan julmlah pasieln anak yang melngalami stulnting dikarelnakan adanya 

pelningkatan nilai z-scorel (standar delviasi belrdasarkan standar antropomeltri anak) selsuldah 

implelmelntasi program Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak (GSSIA) mellipulti 

intelrvelnsi spelsifik dan intelrvelnsi selnsitif yang dilakulkan olelh telnaga kelselhatan. Sellain itul, 

adanya pelrulbahan tingkatan pada pasieln anak yang melngalami stulnting  antara lain pasieln 

anak yang telrkatelgorikan sangat pelndelk ( selvelrelly stulnteld ) melnjadi pelndelk ( stulnteld ), dan 

pasieln anak yang  telrkatelgorikan pelndelk ( stulnteld ) melnjadi normal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil pelnellitian distribulsi frelkulelnsi selbellulm (preltelst) implelmelntasi program GRSSIA 

(Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) telrhadap keljadian stulnting balita di RSUlD 

Sayang Cianjulr pasieln anak yang melngalami stulnting diantaranya klasifikasi sangat 

pelndelk (selvelrelly stulnteld) belrjulmlah 15 anak (27,3%), pelndelk (stulnteld) belrjulmlah 25 anak 

(45,5%), dan yang normal belrjulmlah 15 orang (27,3%)  

2. Hasil pelnellitian distribulsi frelkulelnsi selsuldah (posttelst) implelmelntasi program GRSSIA 

(Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) telrhadap keljadian stulnting pada pasieln anak 

balita yang melmiliki pelnyakit pelnyelrta dan melngalami stulnting diantaranya klasifikasi 

sangat pelndelk (selvelrelly stulnteld) belrjulmlah 5 anak (9,1%) selhingga ada pelnulrulnan 

seljulmlah 10 anak, pelndelk (stulnteld) belrjulmlah 15 anak (27,3%) selhingga ada pelnulrulnan 

seljulmlah 10 anak, dan yang normal belrjulmlah 35 orang (63,6%) selhingga ada pelningkatan 

seljulmlah 20 anak yang normal. 

3. Dikeltahuli pada pelnghitulngan ulji paireld samplel t-telst dipelrolelh hasil adalah nilai p-valulel 

0.000 < 0.05 selhingga “Hipotelsis ditelrima ataul Ha ditelrima” artinya ada “Pelngarulh 

Program GRSSIA telrhadap keljadian stulnting balita di RSUlD Sayang Cianjulr.” Indikator 

kelbelrhasilan intelrvelnsi spelsifik dan intelrvelnsi selnsitif telnaga kelselhatan dalam 

implelmelntasi program GRSSIA (Gelrakan Rulmah Sakit Sayang Ibul dan Anak) 

belrpelngarulh telrhadap pelnulrulnan angka keljadian stulnting dikarelnakan adanya pelningkatan 

nilai z-scorel artinya ada pelnambahan panjang/tinggi badan yang signifikan pada pasieln 

anak yang stulnting.  

 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya 

Bagi pelnelliti sellanjultnya diharapkan dapat mellanjultkan pelnellitian ini delngan meltodel 

pelnellitian yang belrbelda selrta dapat melncari litelratulr yang lelbih banyak dan tahuln telrbarul. 

2. Instansi Pemerintah bidang kesehatan 

a. Diharapkan telnaga kelselhatan dapat melningkatkan pellayanan kelselhatan ibul dan anak 

telrultama ulpaya pelnanganan dan pelncelgahan stulnting.  

Pelnelliti melnyarankan adanya ulpaya lanjultan kelpada pasieln anak stulnting khulsulsnya 

yang melmiliki riwayat celdelra ataul kellainan massa tullang agar dilakulkan fisiotelrapi di 
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RSUlD Sayang Cianjulr khulsulsnya di relhabilitasi meldik dalam melningkatkan 

pelrtulmbulhan tullang yang signifikan. 

b. Pelnelliti melngharapkan hasil analisa melngelnai program GRSSIA yang seldang belrjalan 

ini agar belrkelsinambulngan dan belrkellanjultan selhingga dapat melwuljuldkan visi dan 

misi program khulsulsnya pelnulrulnan keljadian stulnting selsulai instrulksi dari pelmelrintah 

jawa barat dalam program GElMAZ (Gelrakan Belbas Anelmia dan Zelro Nelw Stulnting). 

c. Diharapkan melnjadi inspirasi telrbelntulknya program inovasi barul dalam pellayanan 

kelselhatan ibul dan anak khulsulsnya ulpaya pelrcelpatan pelnanganan dan pelncelgahan 

stulnting di RSUlD Sayang Cianjulr dan ulmulmnya bagi rulmah sakit lain selrta belrbagai 

jelnis fasilitas kelselhatan lainnya. 

3. Institusi Pendidikan 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dikelmbangkan lelbih baik dan melnjadi relfelrelnsi sulmbelr 

pulstaka (stuldi banding mellaluli karya tullis ilmiah) khulsulsnya pelnelliti sellanjultnya yang 

akan melmbulat skripsi selbagai syarat tulgas akhir sarjana di  ulnivelrsitas Indonelsia majul 

(UlIMA). Pelnelliti melngharapkan kelpada civitas akadelmik kampuls ulima diadakan 

pelmbimbing lapangan ulntulk melndampingi pelnellitian mahasiswa khulsulsnya yang melnelliti 

di sulatul instansi ataul lelmbaga. 
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